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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT DENGAN
KUALITAS HIDUP PADA PASIEN SIROSIS HATI DI RSPAD GATOT
SOEBROTO

(Periode Januari — Maret 2020)
Desy Tri Untari
1504015093

Sirosis hati merupakan tahap akhir dari kerusakan hati kronis yang disebabkan
oleh beberapa penyebab yang berbeda dan menyebabkan perubahan fungsi hati.
Data prevalensi di Asia Tenggara menunjukan lebih dari 70% penduduknya
terinfeksi virus hepatitis B dan sekitar 20% berkembang menjadi sirosis hati.
Negara Indonesia penyebab utama sirosis hati adalah hepatitis B (40-50%) dan
hepatitis C (30%-40%) dan di RSPAD Gatot Soebroto sirosis hati menempati
urutan ke delapan dari sepuluh besar penyakit. Ketidakpatuhan sering terjadi pada
beberapa penyakit kronis dimana sekitar 50% pasien dianggap tidak patuh.
Tingkat kepatuhan yang rendah dapat dikaitkan dengan kekhawatiran tentang
pengobatan, keyakinan perlunya pengobatan, dan pemahaman diri yang rendah
tentang penyakit hati sehingga menyebabkan kualitas hidup rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan minum obat berdasarkan parameter
MARS, mengetahui kualitas hidup pasien sirosis hati berdasarkan parameter SF-
36 dan untuk mengetahui hubungan kolerasi antara kepatuhan minum obat dengan
kualitas hidup pasien sirosis hati di RSPAD Gatot Soebroto. Data yang di ambil
berupa hasil kuesioner Medication Adherence Report Scale (MARS) dan
kuesioner Short Form-36. Desain penelitian menggunakan deskriptif melalui
pendekatan cross-sectional selama bulan Januari — Maret 2020. Hasil penelitian
ini mendapatkan tingkat kepatuhan minum obat tinggi sebesar 49,27%, kualitas
hidup pada pasien sirosis hati berada pada skor sedang sebesar 60,87% dan hasil
kolerasi antara kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup mengunakan
spearman didapatkan p-value = 0,000 (p<0,05).

Kata Kunci: Medication Adherence Report Scale (MARS), Short Form-36,
Kepatuhan Minum Obat, Kualitas Hidup, Sirosis Hati.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sirosis hati adalah proses difusi yang ditandai dengan fibrosis dan
perubahan struktur hati yang normal menjadi nodul regeneratif yang abnormal
secara struktur. Sirosis hati merupakan tahap akhir dari kerusakan hati kronis yang
disebabkan oleh beberapa penyebab yang berbeda dan menyebabkan perubahan
fungsi hati (Malizia et al. 2012).

Prevalensi sirosis hati di seluruh dunia menunjukan sebanyak 100
(berkisar antara 25-400)/100.000 penduduk dengan rasio laki-laki dan perempuan
1:1 (Malizia et al. 2012). Penyakit sirosis hati menempati urutan ke-7 sebagai
penyebab kematian di Amerika, diperkirakan sekitar 5,5 juta orang (2% populasi
Amerika) menderita sirosis hati. Hal ini dikarenakan penduduk di Amerika
mengkonsumsi alkohol (Sanchez 2012). Sedangkan data prevalensi di Asia
Tenggara menunjukan lebih dari 70% penduduknya terinfeksi virus hepatitis B
dan sekitar 20% berkembang menjadi sirosis hati (Cahyono 2010).

Di Indonesia kasus sirosis hati diperkirakan terdapat 28 juta penduduk
(Kemenkes RI 2014). Penyebab utama sirosis hati di Indonesia adalah hepatitis B
(40%-50%) dan hepatitis C (30%-40%) (Setiyohadi dkk. 2009). Menurut
penelitian Tambunan dan Simamora di RSUD dr. Soedarso Pontianak, pasien
sirosis hati terus meningkat dari tahun 2008-2012 dengan angka kematian sebesar
17,48% (Tambunan dkk. 2013).

Menurut penelitian ketidakpatuhan dapat terjadi karena persepsi pasien
tentang efek samping pengobatan dan perubahan yang dapat terjadi pada dirinya
(Polis et al. 2016). Hal ini dapat mempengaruhi kepercayaan diri pasien untuk
mengelola penyakit dan berdampak pada kualitas hidup pasien (Walker et al.
2016). Ketidakpatuhan merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi pada
beberapa penyakit kronis di mana sekitar 50% pasien dianggap tidak patuh
sedangkan pada pasien sirosis hati sekitar 70% pasien diidentifikasi memiliki

tingkat kepatuhan yang rendah hingga sedang (Hayward et al. 2017).

1
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Kepatuhan (compliance) dalam pengobatan diartikan sebagai perilaku
pasien yang mentaati semua nasihat dan petunjuk yang dianjurkan oleh kalangan
tenaga kesehatan, seperti dokter dan apoteker mengenai segala sesuatu yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan pengobatan, salah satu diantaranya adalah
kepatuhan dalam minum obat. Hal ini merupakan syarat utama tercapainya
keberhasilan pengobatan yang dilakukan (Saragi 2011). Menurut penelitian
Hayward et al. (2017) mengidentifikasi bahwa tingkat kepatuhan pengobatan
yang rendah dikaitkan dengan kekhawatiran pasien tentang pengobatan yang
mereka lakukan, keyakinan mereka akan perlunya pengobatan, dan pemahaman
diri yang rendah tentang penyakit hati sehingga menyebabkan kualitas hidup yang
rendah.

Kualitas hidup merupakan keadaan dimana seseorang mendapat kepuasaan
dan kenikmatan dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas hidup tersebut menyangkut
kesehatan fisik dan kesehatan mental yang berarti jika seseorang sehat secara fisik
dan mental maka orang tersebut akan mencapai suatu kepuasan dalam hidupnya.
Kesehatan fisik itu dapat dinilai dari fungsi fisik, keterbatasan peran fisik, nyeri
pada tubuh dan persepsi tentang kesehatan. Kesehatan mental itu sendiri dapat
dinilai dari fungsi sosial, dan keterbatasan peran emosional (Hay 2010).

Menurut penelitian yang telah dilakukan sebelumnya angka kematian pada
pasien sirosis hati terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan
ketidakpatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat sehingga menyebabkan kualitas
hidup yang buruk. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafruddin
(2006) menujukan terdapat 23 pasien sirosis hati di RSPAD Gatot Soebroto dan 5
pasien diantaranya meninggal dunia. Di RSPAD Gatot Soebroto sirosis hati
menempati urutan ke delapan dari sepuluh besar penyakit pada bulan Maret 2013
(Agustin 2013).

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian
mengenai “Tingkat kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup pada pasien
sirosis hati di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto”.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu:

2
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1. Bagaimana tingkat kepatuhan minum obat pasien sirosis hati
berdasarkan parameter MARS pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit
Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto?
2. Bagaimana tingkat kualitas hidup pasien sirosis hati berdasarkan
parameter SF-36 pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit Pusat
Angkatan Darat Gatot Soebroto?
3. Apakah terdapat korelasi antara kepatuhan minum obat dengan
kualitas hidup pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit Pusat Angkatan
Darat Gatot Soebroto?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan minum obat pada pasien
sirosis hati berdasarkan parameter MARS pada pasien sirosis hati di
Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto.
2. Untuk mengetahui kualitas hidup pasien sirosis hati berdasarkan
parameter SF-36 pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit Pusat
Angkatan Darat Gatot Soebroto.
3. Untuk mengetahui korelasi antara kepatuhan minum obat dengan
kualitas hidup pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit Pusat Angkatan
Darat Gatot Soebroto.
D. Manfaat Penelitian
l. Untuk Peneliti
Memberikan pengetahuan dan pengalaman penulis dalam melakukan studi
tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi obat dan kualitas hidup pasien sirosis
hati.
2. Untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Mendapatkan data tentang kepatuhan mengkonsumsi obat pada pasien
sirosis hati sebagai upaya untuk memperbaiki tingkat kepatuhan mengkonsumsi
obat pada pasien sirosis hati.
3. Untuk Rumah Sakit
Sebagai masukan bagi para farmasi untuk lebih meningkatkan peran farmasi

di Rumah Sakit dalam meningkatkan kepatuhan minum obat dan sebagai masukan

3
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bagi Rumah Sakit dalam program penyuluhan dan edukasi untuk meningkatkan

pengetahuan dan kepatuhan pada pasien sirosis hati.

4
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